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BAB III 

METODE PENELITIAN 

1.1 Desain Penelitian 

1.1.1 Pendekatan Penelitian 

       Penelitian Komunikasi dapat dibedakan berdasarkan pendekatannya. 

Pendekatan ini pada dasarnya merupakan falsafah yang mendasari suatu 

metodologi apakah kuantitatif atau kualitatif. Pendekatan yang dipakai untuk 

penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, yakni penelitian yang 

menggambarkan atau menjelaskan suatu masalah yang hasilnya dapat 

digeneralisasikan. Dengan demikian, tidak terlalu mementingkan kedalaman data 

atau analisis. Peneliti lebih mementingkan aspek keluasan data sehingga data atau 

hasil riset dianggap merupakan representasi dari seluruh populasi (Kriyantono, 

2010, hlm. 55) 

       Dalam penelitian kuantitatif, peneliti dituntut bersikap objektif dan 

memisahkan diri dari data. Artinya, peneliti tidak boleh membuat batasan konsep 

maupun alat ukur data sekehendak sendiri. Semuanya harus objektif dengan diuji 

dulu apakah batasan konsep dan alat ukurnya sudah memenuhi prinsip reabilitas 

dan validitas (Kriyantono, 2010, hlm. 56). Penelitian ini mendeskripsikan dan 

menjelaskan bagaimana pemberitaan kelangkaan pupuk yang menyangkut PT 

Pupuk Kujang di surat kabar. Hasil analisis kemudian di generalisasikan sehingga 

menghasilkan data yang merepresentasikan populasi.  

1.1.2 Jenis Penelitian 

      Jenis penelitian ini berdasarkan tujuannya merupakan penelitian deskriptif, 

yakni penelitian hanya memberikan gambaran atau deskripsi tentang variabel dari 

sebuah fenomena yang diteliti (Ardianto, 2011. hlm. 48). Jenis penelitian ini 

bertujuan mebuat deskripsi secara sistematis, faktual, dan akurat tentang fakta-

fakta dan sifat-sifat populasi atau objek tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk 

menggambarkan realitas yang sedang terjadi tanpa menjelaskan hubungan 

antarvariabel (Kriyantono, 2010, hlm. 69).  
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       Jadi, peneliti hanya menjelaskan bagaimana isu kelangkaan pupuk 

ditampilkan dalam surat kabar nasional dan regional sehingga dapat dilihat 

bagaimana reputasi pemberitaan PT Pupuk Kujang. Dalam penelitian ini data 

yang bersifat kuantitatif dan melalui teknik analisis isi maka hasil penelitian akan 

diinterpretasikan melalui sistem pengkodingan yang telah dibuat sebelumnya.  

1.1.3 Metode Penelitian 

       Metode penelitian ini adalah Analisis Isi (content analysis), yaitu meneliti isi 

pesan media dengan cara yang sistematis dan kuantitatif. Studi analisis isi 

mengidentifikasi dan menghitung kata-kata kunci, istilah, dan tema pesan, ukuran 

dari kolom berita secara lengkap. Analisis isi yang dimaksud peneliti adalah 

analisis isi kuantitatif (quantitative content analysis). Ini perlu ditegaskan sejak 

awal karena saat ini telah berkembang banyak metode analisis terhadap dokumen, 

seperti semiotika, framing, wacana, dan banyak lainnya. Sesuai dengan namanya 

analisis isi kuantitatif adalah analisis yang dipakai untuk mengukur aspek-aspek 

tertentu dari isi yang dilakukan secara kuantitatif. Prosedurnya adalah dengan 

jalan mengukur atau menghitung aspek dari isi dan menyajikannya secara 

kuantitatif. Analisis isi kuantitatif yang dipakai hanya memfokuskan pada bahan 

yang tersurat saja. Peneliti hanya mengkoding atau memberi tanda apa yang 

dilihat dalam penelitian ini berupa tulisan dalam surat kabar (Eriyanto, 2011, hlm. 

1). 

       Penelitian menggunakan analisis isi kuantitatif yang dikerjakan secara 

objektif. Syarat objektif baru dapat dilakukan oleh peneliti bila tersedia kategori 

analisis yang telah didefinisikan secara jelas dan operasional sehingga peneliti lain 

dapat mengikutinya dengan reabilitas tinggi. Analisis isi kuantitatif 

mengutamakan ketepatan dalam mengidentifikasikan isi pernyataan, seperti 

perhitungan, penyebutan yang berulang-ulang dari kata-kata tertentu (Eriyanto, 

2011, hlm. 1). 

       Krippendorf (2004,  hlm. 18) mendefinisikan analisis isi sebagai suatu teknik 

penelitian untuk membuat inferensi yang dapat direplikasi (ditiru) dan sahih 

datanya dengan memerhatikan konteksnya. Penelitian analisis isi harus memuat 
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beberapa ciri penting yakni objektif, sistematis, replikable, manifest, summarizing 

dan generalisasi. Objektif mengandung arti penelitian dilakukan untuk 

mendapatkan gambaran dari suatu isi secara apa adanya tanpa campur tangan 

peneliti. Menurut Lacy dan Fico analisis ini selain objetif, juga harus sistematis 

yakni semua tahapan dan proses penelitian telah dirumuskan secara jelas dan 

sistematis. Replikable memiliki arti hasil-hasil dari analisis ini sepanjang 

menggunakan bahan dan teknik yang sama, harusnya juga menghasilkan temuan 

yang sama. Dalam analisis isi kategori haruslah diberi batasan yang jelas dan tepat 

sehingga apabila kategori tersebut digunakan oleh orang lain untuk melakukan 

analisis isi yang sama maka akan menghasilkan kesimpulan yang sama pula. 

Manifest mengandung arti bahwa analisis isi dipakai untuk melihat sesuai dengan 

apa yang ditulis atau tercetak dalam media yang bersangkutan (dalam Eriyanto 

2011, hlm. 18)  . 

        Ciri khas dari analisis isi kuantitatif adalah metode ini hanya dapat dipakai 

untuk meneliti pesan yang tampak. Ciri lain dari  analisis isi yaitu ditujukan untuk 

membuat perangkuman/summarizing yakni analisis isi umumnya dibuat untuk 

membuat gambaran umum karakteristik dari suatu isi/pesan dan tidak menyajikan 

secara detail satu atau beberapa kasus isi. Dan ciri yang terakhir adalah 

generalisasi jadi hasil analisis isi dimaksudkan untuk memberikan gambaran 

populasi. 

       Maka dalam penelitian ini berita-berita mengenai isu kelangkaan pupuk yang 

sudah dipilih secara manual dari sampel surat kabar dianalisis dan dikoding sesuai 

dengan kategori-kategori yang telah dibuat yakni visibilitas media, konten berita, 

kutipan narasumber serta citra perusahaan. 

1.2 Jenis Data dan Sumber Data 

       Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 

sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber sekunder dari 

data yang kita butuhkan (Bungin, 2005, hlm. 132). Data sekunder dalam 

penelitian ini adalah data klipingan berita dari surat kabar yang berkaitan dengan 
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PT Pupuk Kujang selama tahun 2015. Selanjutnya, peneliti memilih mana saja 

berita yang sesuai berdasarkan kata kunci yang telah dibuat. 

       Sumber data diperoleh dari klipingan berita yang telah dilakukan oleh Divisi 

Publikasi PT Pupuk Kujang selama tahun 2015. Hasil pencarian data dengan kata 

kunci “Kelangkaan Pupuk” pada surat kabar Pikiran Rakyat, Sindo Jabar, 

Kompas, Media Indonesia, Bisnis Indonesia, Republika, dan Tempo yang akan 

dijadikan data pokok dalam pengolahan dan analisis data.  

1.3 Populasi dan Sampel 

1.3.1 Populasi 

       Menurut Zikmund, dkk (2009, hlm. 650) populasi merupakan grup yang 

terdiri dari kesatuan yang memiliki keadaan yang umum dari sebuah karakteristik. 

Ditambahkan menurut Sugiyono, populasi sebagai wilayah generalisasi yang yang 

terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, kemudian ditarik suatu kesimpulan. 

Populasi bisa berupa orang, organisasi, kata-kata dan kalimat, symbol-simbol 

nonverbal, surat kabar, radio, televisi, iklan dan lainnya (dalam Kriyantono, 2010, 

hlm. 153). 

       Dalam lingkup analisis isi, populasi adalah semua anggota dari objek yang 

ingin kita ketahui isinya. Populasi adalah konsep yang abstrak sehingga, populasi 

harus didefinisikan secara jelas agar anggota dari populasi dapat ditentukan secara 

cermat dan terperinci. Maka dalam analisis ini peneliti harus merumuskan secara 

jelas terlebih dahulu populasi, populasi sasaran dan kerangka sampel sehingga 

sampel yang didapat saling berkasitan satu sama lain, sehingga dalam penelitian 

ini populasi yang digunakan adalah seluruh berita kelangkaan pupuk yang ada di 

surat kabar yang terbit di Indonesia selama bulan Januari hingga Juni 2015. 

1.3.2 Sampel 

       Menurut Zikmund, dkk (2009, hlm. 652) sampel adalah a subset, or some 

part, of a larger population. Hal tersebut senada dengan Sreejesh, dkk (2014, hlm. 

61) sampel merupakan indikator yang terdiri dari kategori yang sama atau segmen 

dari original populasi yang diteliti. Berdasarkan definisi di atas, maka dapat 
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disimpulkan bahwa sampel adalah sebagian dari populasi yang dapat mewakilkan 

populasi yang ada. Dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah semua 

berita kelangkaan pupuk yang berkaitan dengan PT Pupuk Kujang dalam surat 

kabar Kompas, Pikiran Rakyat, Sindo Jabar, Tempo, Media Indonesia, Bisnis 

Indonesia dan Republika  selama bulan Januari hingga Juni tahun 2015. Berikut 

ini beritanya: 

Tabel 3.1 

Sampel Penelitian 

No Nama Koran Judul Berita Halaman Edisi Koran 

1 Kompas Kujang Siapkan Stok 

45.000 Ton Urea 

17 20 Januari 2015 

2 Pikiran Rakyat Kab. Cirebon Darurat 

Pupuk 

16 21 Januari 2015 

3 Pikiran Rakyat Pengadaan Pupuk Rentan 

Kelangkaan 

15 9 Januari 2015 

4 Pikiran Rakyat Minim Pengawasan, Mafia 

Pupuk Sulit Diberantas 

15 21 Januari 2015 

5 Pikiran Rakyat Kujang Evaluasi 

Penyaluran Pupuk Subsidi 

18 21 Januari 2015 

6 Pikiran Rakyat Pupuk Kujang Bahas 

Pendirian Pabrik Baru 

27 21 Januari 2015 

7 Pikiran Rakyat 60 Persen Pupuk Palsu 

Diduga Beredar di Jabar 

21 8 Juni 2015 

8 Pikiran Rakyat Distribusi Pupuk di Pantura 

Bisa Menjadi Lebih Cepat 

26 24 Juni 2015 

9 Pikiran Rakyat Pantau Saluran Pupuk Via 23 6 Juni 2015 
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Daring 

10 Pikiran Rakyat Pupuk Kujang Bangun 

Pabrik Baru di Bojonegoro 

25 28 Juni 2015 

11 Pikiran Rakyat Mencari Keselarasan 

Subsidi Pupuk 

19 1 April 2015 

12 Pikiran Rakyat Alokasi Saluran Pupuk 

Ditambah 

15 20 Januari 2015 

13 Tempo Aksi Borong Pupuk Di 

Kios Bikin Petani Merana 

22 20 Januari 2015 

14 Republika Musim Rendeng, Kujang 

Siapkan 48 Ribu Ton 

Pupuk 

18 2 Januari 2015 

15 Media Indonesia PT Pupuk Kujang Siapkan 

Stok Pupuk 

24 2 Januari 2015 

16 Republika Kuota Pupuk Urea 

Bersubsidi Ditambah 

16 20 Januari 2015 

17 Bisnis Indonesia  Pupuk Kujang Siapkan 

Stok 45.000 Ton 

5 20 Januari 2015 

18 Sindo Jabar Subsidi Dihapus, Produsen 

Pupuk Harus Siap 

13 20 Januari 2015 

19 Media Indonesia  Dua Distributor Nakal 

Ditutup 

21 21 Januari 2015 

20 Republika Sidak Distributor Pupuk, 

DPRD Minta RDKK 

Dibenahi 

18 9 Januari 2015 
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21 Media Indonesia Harga Pupuk Makin Mahal 13 16 Januari 2015 

22 Tempo Polisi Bongkar Lagi 

Sindikat Pemalsu Pupuk 

10 17 Januari 2015 

23 Republika Permintaan Tinggi, 

Pasokan Pupuk Ditambah 

18 4 Februari 2015 

24 Bisnis Indonesia Pupuk PKC Diberi 

Barcode Khusus 

19 16 Februari 

2015 

25 Republika Polisi Amankan Puluhan 

Karung Pupuk Palsu 

15 17 Februari 

2015 

26 Media Indonesia Lagi, Kodim Menggrebek 

Pupuk Oplosan 

24 13 Februari 

2015 

27 Republika Kodim 0607 Grebek Pabrik 

Pupuk Palsu 

17 4 Maret 2015 

28 Republika KTNA Imbau Petani 

Waspadai Pupuk Palsu 

19 8 Juni 2015 

       Sumber: Data Peneliti (2016) 

1.3.3 Teknik Penarikan Sampel 

       Dalam analisis isi terdapat beragam metode dalam penarikan sampel. Secara 

umum, dari beragam metode penarikan sampel ini dibagi menjadi dua bagian 

besar, yakni penarikan sampel acak (probability sampling) dan penarikan Sampel 

tidak acak (non-probability sampling). Penelitian ini menggunakan non-

probability sampling di mana semua anggota populasi tidak memiliki kesempatan 

yang sama untuk dipilih sebagai sampel. 

       Teknik penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

purposif (purposive sampling), yakni peneliti secara sengaja memilih sampel atau 

periode tertentu atas dasar pertimbangan ilmiah. Pemilihan sampel memang tidak 
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dilakukan secara acak, tetapi berdasar pertimbangan (judgement) yang kuat dari 

peneliti (Eriyanto 2011, hlm. 147).  

        Penarikan sampel secara purposif dipakai karena penulis hanya akan 

mengambil sampel berita yang memuat isu kelangkaan pupuk saja. Peneliti 

memilih surat kabar yang memiliki pengaruh besar serta dianggap sering 

memunculkan pemeberitaaan perihal pertanian yakni Pikiran Rakyat, Kompas, 

Sindo, Bisnis Indonesia, Media  Indonesia, Tempo dan Republika. Peneliti ingin 

melihat bagaimana reputasi pemberitaan PT Pupuk Kujang dalam surat kabar 

nasional maupun surat kabar regional sehingga berdasarkan keterangan diatas 

peneliti memutuskan memilih surat kabar Pikiran Rakyat, Kompas, Sindo, Bisnis 

Indonesia, Media Indonesia, Tempo dan Republika sebagai objek penelitian.  

       Tema kelangkaan pupuk dipilih sesuai dengan isu paling hangat yang 

berkembang dimasyarakat pada awal tahun 2015 yakni sebagai musim awal tanam 

pertanian. Dan kategori yang dipakai disesuaikan seputar isu kelangkaan pupuk. 

Penelitian ini tidak hanya melihat halaman tertentu pada surat kabar namun 

melihat semua jenis berita yang ditempatkan disemua halaman surat kabar. 

Sehingga peneliti dapat melihat prioritas penempatan isu kelangkaan pupuk di 

surat kabar.  

       Pemilihan bulan Januari hingga Juni 2015, setelah peneliti melakukan 

pengamatan selama dua bulan sebagai mahasiswa PPL (Program Pengalaman 

Lapangan) di PT Pupuk Kujang Cikampek. Berdasarkab arsip kliping berita milik 

Departemen Humas PT Pupuk Kujang, peneliti melihat  bahwa isu kelangkaan 

pupuk sangat beragam dan memiliki intensitas yang tinggi di beberapa surat kabar 

selama awal tahun 2015. Baik surat kabar Pikiran Rakyat, Kompas, Sindo, Bisnis 

Indonesia, Media Indonesia, Tempo, Republika yang  mengangkat berita tentang 

pupuk mulai dari kelangkaan pupuk, pupuk palsu, pupuk oplosan, distribusi 

pupuk dll. Dengan pertimbangan-pertimbangan itulah maka peneliti menentukan 

sampel tersebut. 

1.4 Teknik Pengumpulan Data 

       Sudjana (2005, hlm. 8) mengatakan teknik pengumpulan data merupakan 

langkah yang paling utama dalam penelitian  karena tujuan utama dalam 
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penelitian ini adalah mendapatkan data. Senada dengan pendapat di atas, 

Kriyantono (2010, hlm 95) mengatakan bahwa teknik pengumpulan data adalah 

teknik atau cara-cara yang dapat digunakan peneliti untuk mengumpulkan data. 

Dalam penelitian kuantitatif dikenal dengan pengumpulan data kuesioner, 

wawancara, dan dokumentasi. 

       Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara 

dokumentasi. Teknik dokumentasi dijelaskan dalam Arikunto (2009, hlm. 137), 

yakni berasal dari kata dokumen yang bermakna barang-barang tertulis. Studi 

dokumentasi dalam penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh data dengan 

cara dokumentasi, yakni berkaitan dengan mempelajari dokumen yang berkaitan 

dengan seluruh data yang diperlukan dalam penelitian. Dalam hal ini peneliti 

mengumpulkan data klipingan berita yang telah dimonitoring dan berkaitan 

dengan dengan PT Pupuk Kujang dan kelangkaan pupuk di media cetak. 

1.5 Instrumen Penelitian 

1.5.1 Unit Analisis 

       Langkah awal yang terpenting dalam analisis isi adalah menentukan unit 

analisis. Krippendorff dalam Eriyanto (2011, hlm. 59) mendefinisikan unit 

analisis sebagai apa yang diobservasi, dicatat, dan dianggap sebagai data, 

memisahkan menurut batas-batasnya dan mengidentifikasi untuk analisis 

berikutnya. Secara sederhana unit analisis merupakan bagian apa yang dari isi 

yang kita teliti dan kita gunakan untuk menyimpulkan isi dari sebuah teks. Dalam 

penelitian ini unit analisis yang dipakai adalah Unit Tematik (thematic unit). 

Sesuai namanya, unit tematik adalah unit analisis yang lebih melihat tema (topik) 

pembicaraan dari suatu teks (Eriyanto, 2011, hlm. 84) 

Unit analisis yang dipakai, yakni semua berita perihal kelangkaan pupuk yang 

ada di surat kabar Pikiran Rakyat, Kompas, Sindo, Bisnis Indonesia, Media 

Indonesia, Tempo dan Republika Edisi Januari - Juni 2015, baik itu berita tentang 

pupuk palsu, pupuk oplosan, pupuk mahal, maupun distribusi pupuk yang kurang 

merata. Berita pupuk yang dimaksudkan adalah berita-berita non editorial.  

 

1.5.2 Uji Reliabilitas 
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       Menurut Neuendorf (2002, hlm. 112), reliabilitas adalah sejauh mana 

prosedur pengukuran menghasilkan hasil yang sama pada uji coba yang diulang. 

Gagasan yang relevan dengan analisis isi adalah bahwa ukuran tidaklah berharga 

jika hanya dapat dilakukan sekali atau hanya oleh satu orang tertentu. 

       Reabilitas menilai sejauh mana alat ukur dan data yang dihasilkannya 

menggambarkan variasi yang ada dalam gejala yang sebenarnya. Alat ukur yang 

reliabel seharusnya melahirkan hasil yang sama dari serangkaian gejala yang 

sama, tanpa tergantung kepada keadaan (Krippendorf, 2003, hlm. 211). Suatu alat 

ukur dikatakan reliabel jika alat ukur yang kita pakai menghasilkan temuan yang 

sama, berapa kali pun dipakai. Jadi reabilitas melihat apakah alat ukur dapat 

dipercaya menghasilkan temuan yang sama, ketika dilakukan oleh orang yang 

berbeda.  

       Jenis reabilitas yang digunakan adalah reproductibility, atau yang lebih 

dikenal dengan reabilitas antar-koder (intercoder reability) yakni guna melihat 

persamaan dan perbedaan hasil dari alat ukur dari pengkode yang berbeda. Sesuai 

dengan namanya (intercoder reability), perhitungan reabilitas membutuhkan dua 

orang atau lebih coder. Masing-masing coder akan diberikan alat ukur (lembar 

coding) dan diminta untuk menilai sesuai dengan petunjuk dalam lembar coding 

ini. Hasil dari pengisian coder itulah yang akan diperbandingkan, dilihat berapa 

persamaan dan berapa pula perbedaannya. Rumus yang dipakai untuk mengukur 

derajat reabilitas alat ukur penelitian ini adalah formula Holisti.  

       Menurut Neuendorf (2002, hlm. 149) Formula Holisti adalah uji reabilitas 

antar coder yang banyak dipakai selain presentase persetujuan. Rumus untuk 

menghitung reabilitas adalah sebagai berikut: 

Reabilitas Antar-koder =        2A 

            NA + NB 

 

Keterangan:  

A=  Jumlah koding yang sama (disetujui oleh masing-masing koder) 

NA= Jumlah koding yang dibuat oleh koder 1 

NB= Jumlah koding yang dibuat oleh koder 2 
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       Reabilitas bergerak antara 0 hingga 1, di mana 0 berarti tidak ada satupun 

yang disetujui oleh para koder dan 1 berarti persetujuan sempurna diantara para 

koder. Dalam formula Holsti, angka reabilitas minimum yang ditoleransi adalah 

0,7 atau 70% artinya, jika hasil perhitungan menunjukan angka reabilitas di atas 

0,7 berarti alat ukur ini benar-benar reliable (Eriyanto, 2011, hlm. 290). Berikut 

ini hasil uji reabilitas yang telah dilakukan: 

Tabel 3.2Pengukuran Precentage of Agreement 

No Variebel Presentage of Agreement 

1 Jenis Surat kabar 100% 

2 Penempatan Berita 100% 

3 Sentimen Berita 92.85% 

4 Sumber berita 100% 

5 Topik Berita (Kepemimpinan) 85.71% 

6 Topik Berita (Tanggung jawab 

sosial) 89.28% 

7 Topik Berita (Tata kelola) 92.85% 

8 Topik Berita (Kinerja) 92.85% 

       Penulis melakukan dua kali perhitungan reliabilitas, yang pertama yakni 

berdasarkan  formula Holsti dan yang kedua menggunakan perangkat lunak daring 

dari internet yang bernama ReCal (Reliability Calculator) dan hasilnya 

menunjukan bahwa nilai terrendah adalah 85,71% untuk variabel topik berita 

kepemimpinan dan tertinggi 100% untuk tiga variabel lain.  Hal ini menunjukan 

bahwa variabel yang digunakan untuk mengukur kategori yang digunakan reliable 

karena angka reliabilitasnya diatas 70%. 

1.6 Kategorisasi 

1.6.1 Visibilitas Media 
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       Visibilitas media mengacu pada sejauh mana pemberitaan media di surat 

kabar dan memberikan perhatian kepada PT Pupuk Kujang. Dalam penelitian 

komunikasi, visibilitas media yangterdiri dari baik perhatian media (banyaknya 

liputan tentang PT Pupuk Kujang) dan Media Prominance,  yakni sejauh mana 

berita tentang PT Pupuk Kujang diposisikan apakah itu dalam surat kabar regional 

ataukah surat kabar nasional (Deephouse dalam Mariconda & Lurati, 2014, hlm 

220).  

1.6.1.1 Lingkup Surat Kabar 

        Media massa yang digunakan dalam penelitian ini adalah surat kabar. 

Berdasarkan keputusan peneliti, dipilih tujuh  surat kabar yakni Pikiran Rakyat, 

Sindo Jabar, Kompas, Media Indonesia, Bisnis Indonesia, Tempo. Rentang 

penelitian pengambilan sampel berita terhitung selama 6 bulan yakni Januari 

hingga Juni 2015. 

       Jadi analisis isi ini akan melihat di manakah berita mengenai kelangkaan 

pupuk itu ditempatkan pada sebuah surat kabar. Apakah itu surat kabar nasional 

ataukah berita hanya akan di terbitkan oleh surat kabar regional. 

1. Berita dimuat dalam surat kabar sirkulasi regional Jawa Barat, yakni 

Pikiran Rakyat dan Sindo Jabar 

2. Berita dimuat dalam surat kabar sirkulasi nasional, yakni Media Indonesia, 

Republika, Bisnis Indonesia, Kompas dan Tempo 

1.6.1.2 Penempatan Berita 

       Informasi yang diolah datanya berkaitan dengan pemberitaan seputar 

kelangkaan pupuk yaitu berupa artikel yang terdapat pada bagian atau rubrik-

rubrik yang ada dalam surat kabar. Penempatan berita di sini didefinisikan sebagai 

di mana letak berita mengenai kelangkaan pupuk dalamalaman surat kabar. 

Kategorinya terdiri dari: 

1. Headline 
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Posisi/letak berita berada di halaman depan, dan berada di posisi utama 

(headline). Headline umumnya ditulis dengan huruf besar di bagian depan 

surat kabar dan isi berita lebih panjang. 

2. Halaman Belakang 

Berita ditempatkan di halaman belakang surat kabar.  

 

3. Halaman dalam 

Posisi/letak berita terdapat di halaman dalam surat kabar (di luar halaman 1 

dan halaman belakang surat kabar) 

 

3.6.2 Konten Berita 

       Untuk menganalisis konten atau isi berita pada surat kabar, peneliti akan 

menggunakan RepTrak system yang di perkenalkan oleh The Reputation 

Institute’s  terdapat 7 dimensi dalam RepTrak namun peneliti hanya akan 

mengambil 4 dimensi yakni: 

1. Kepemimpinan 

a. Kepemimpinan yang baik: Bertanggung jawab, memegang teguh prinsip 

perusahaan, terbuka terhadap umpan balik, mau mengambil resiko, mau 

menerima perubahan 

b. Kepemimpinan yang buruk: Mengalihkan tanggung jawab kepada pihak 

luar, tertutup, takut mengambil resiko 

c. Netral: Bersifat normatif seperti, menyerahkan pada peraturan 

&kebijakan pemerintah 

2. Tanggung jawab sosial perusahaan 

a. Tanggung jawab baik: Memenuhi kebutuhan pupuk petani, menambah 

pasokan pupuk, mengevaluasi penyaluran pupuk, bertindak tegas 

terhadap penyelewengan pupuk 

b. Tanggung jawab buruk: Melakukan penyimpangan, Korupsi, 

Menyelewengkan pupuk bersubsidi, Tidak mengawasi distribusi pupuk 

c. Netral: Bersifat normatif seperti, menyerahkan pada peraturan 

&kebijakan pemerintah 

3. Tata kelola perusahaan 
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a. Tata Kelola Baik: Memiliki akuntabilitas, memiliki pertanggung 

jawaban, Terbuka, Berkoordinasi dengan pihak terkait, mengawasi 

kinerja mitra, menjaga kualitas produk, meningkatkan akses modal 

b. Tata kelola buruk: Tidak menjaga stabilitas produk di pasaran, tertutup, 

tidak mengawasi kinerja distributor 

c. Netral: Bersifat normatif seperti, menyerahkan pada peraturan 

&kebijakan pemerintah 

4. Kinerja perusahaan 

a. Kinerja baik: Mengawasi penyaluran dan distribusi pupuk, Menyiapkan 

stok pupuk, Antisipasi penyelewengan pupuk, Antisipasi mencegah 

kelangkaan pupuk, Mengawasi HET pupuk di pasaran 

b. Kinerja Buruk: Pengawasan pupuk buruk, tidak adanya pengawasan 

c. Netral: Bersifat normatif seperti, menyerahkan pada peraturan 

&kebijakan pemerintah 

 

3.6.3 Kutipan Narasumber 

       PT Pupuk Kujang berkaitan dengan berbagai pihak, selain merupakan anak 

perusahaan PT Pupuk Indonesia Holding Company, PT Pupuk Kujang memiliki 

relasi dengan berbagai pihak. Maka dari itu terdapat narasumber pada analisis isi 

kelangkaan pupuk di surat kabar Indonesia. Berikut adalah sumber informan yang 

telah dikategorikan dalam penelitian ini: 

1. Jajaran Direksi dan Pejabat PT Pupuk Kujang 

Seluruh kata yang menunjuk pada jajaran direksi PT Pupuk Kujang dan 

jajarannya yang berkaitan dengan isu kelangkaan pupuk maupun pupuk 

palsu baik itu klarifikasi maupun pernyataan resmi perusahaan, yakni: 

a. Direktur Utama PT Pupuk Kujang 

b. Direktur Komersil PT Pupuk Kujang 

c. Direktur SDM dan Umum 

d. Direktur Produksi dan Tekbang 

e. Dewan Komisaris 

f. Sekertaris perusahaan 
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g. Manager Humas 

h. Superintendent Infokom  

2. PIHC  

Seluruh kata yang menunjuk pada jajaran direksi PIHC serta anak 

perusahaannya yakni PT Pupuk Sriwijaya, PT Pupuk Kaltim, PT Pupuk 

Iskandar Muda, PT Petrokimia Gresik yang berkaitan dengan isu kelangkaan 

pupuk maupun pupuk palsu. 

 

3. Pengambil Kebijakan 

Seluruh kata yang menunjuk pada Kementerian diseputar PT Pupuk Kujang 

(Kementerian Pertanian dan Kementerian BUMN) yang berkaitan dengan 

isu kelangkaan pupuk dan pupuk palsu. 

4. Pemerintah Pusat dan Daerah  

Seluruh kata yang menunjuk pada Pemerintah pusat (Presiden RI, Wakil 

Presiden RI, DPR) dan pemerintah daerah  (Gubernur Jawa Barat, Bupati 

Karawang, DPRD) yang berkaitan dengan isu kelangkaan pupuk maupun 

pupuk palsu. 

5. Lembaga Swadaya Masyarakat yang berkaitan dengan pertanian yakni: 

KTNA (Kelompok Tani Nelayan Andalan) dan HKTI (Himpunan 

Kerukunan Tani Indonesia). Seluruh kata yang menunjuk pada KTNA dan 

HKTI yang berkaitan dengan kelangkaan pupuk dan pupuk palsu yang 

membawa namaPT Pupuk Kujang 

6. Pelanggan  

Seluruh kata yang menunjuk pada pelanggan PT Pupuk Kujang seperti para 

petani maupun pemilik kios penjual pupuk produksi PT Pupuk Kujang 

Cikampek yang berkaitan dengan pemberitaan kelangkaan pupuk 

7. Mitra 

Narasumber berita merupakan mitra kerja dari PT Pupuk Kujang, serta 

perusahaan-perusahaan distributor PT Pupuk Kujang 

8. Kompetitor 

Berita yang berkaitan dengan para kompetitor produsen pupuk yang 

berkaitan dengan pemberitaan kelangkaan pupuk 
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9. Lainnya 

Sumber di sini adalah diluar dari kategori sumber data yang telah 

disebutkan. Beberapa sumber data lainnya yaitu: kuasa hukum, majelis 

hakim, warga, pejabat daerah, kepolisian, jaksa, pengacara, pakar, dll. 

 

3.6.4 Citra Perusahaan 

       Citra perusahaan di sini maksudnya adalah bingkai yang diciptakan media 

dalam informasi atau berita melalui bahasa yang dituliskan media. Menurut 

Delahaye (2007, hlm. 195) Trend dan faktor analisis isi yang mengukur 

bagaimana pembaca menilai pemberitaan terkait klien, produk, atau topik,  

biasanya didefinisikansebagai positif, netral / seimbang, dan negatif. 

1. Definisi positif 

Bingkai positif terjadi apabila media menuliskan informasi dengan kata 

kerja atau kata sifat yang bernilai positif (dalam pengertian bingkai berita 

“menguntungkan posisi” PT Pupuk Kujang dalam berita tersebut). 

2. Definisi netral 

Bingkai netral terjadi apabila media menuliskan informasi dengan kata 

kerja atau kata sifat yang tidak menunjuk positif juga tidak menunjuk 

negatif, tidak menunjuk apapun kecuali informasi semata.  

3. Definisi negatif 

Bingkai berita terjadi apabila media menuliskan informasi dengan kata 

kerja dan atau kata sifat yang menjuk pada negatif (dalam pengertian 

bingkai berita “merugikan posisi” PT Pupuk Kujang dalam berita tersebut). 
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Variabel Definisi Variabel Kategori Indikator Butir (Lembar Koding) 

3.7 Operasionalisasi Konsep 
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Reputasi 

Pemberitaan 

Reputasi media secara 

keseluruhan merupakan 

evaluasi perusahaan yang 

disajikan di media, juga 

dapat mempengaruhi 

pemangku kepentingan, 

pengetahuan danpendapat 

tentang suatu perusahaan. 

(Deephouse, 2000, hlm. 

1099 ) 

Visibilitas 

Media 

a. Di manakah 

berita 

dimuat 

 

 

1. Surat kabar Regional 

2. Surat kabar Nasional 

b. Penempatan 

berita pada 

surat kabar 

 

1. Headline 

Posisi/letak berita 

berada di halaman 

depan, dan berada di 

posisi utama (headline).  

2. Halaman Belakang 

Berita ditempatkan di 

halaman belakang surat 

kabar.  

3. Halaman dalam 

Posisi/letak berita terdapat 

Berita ditempatkan di 

halaman dalam surat kabar 

(di luar halaman 1 dan 

halaman belakang surat 

kabar) 
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  Konten 

 

Klasifikasi 

menurut dimensi 

model RepTrak 

 

1. Kepemimpinan 

a. Baik 

b. Buruk 

c. Netral 

2. Tanggung jawab sosial 

perusahaan 

a. Baik 

b. Buruk  

c. Netral 

3. Tata kelola perusahan 

a. Baik  

b. Buruk 

c. Netral 

4. Kinerja perusahaan 

a. Baik 

b. Buruk  

c. netral  

 

  Kutipan Siapakah 

narasumber 

berita 

1. Dewan direksi serta 

pejabat perusahaan PT 

Pupuk Kujang. 

(Direktur Utama PT 

Pupuk Kujang, Direktur 

Komersil PT Pupuk 

Kujang, Direktur SDM 

dan Umum, Direktur 

Produksi dan 

Tekbang,Sekertaris 

perusahaan, Manager 

Humas, Superintendent 

Infokom) 
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2. Dewan Direksi PIHC 

serta anak 

perusahaannya yakni 

PT Pupuk Sriwijaya, 

PT Pupuk Kaltim, PT 

Pupuk Iskandar Muda, 

PT Petrokimia Gresik 

3. Pengambil Kebijakan 

(Kementerian) 

4. Pemerintah Pusat dan 

Daerah  

5. LSM (KTNA dan 

HKTI) 

6. Pelanggan  

7. Mitra 

8. Kompetitor 

9. Lainnya (Kuasa hukum, 

majelis hakim, warga, 

pejabat daerah, 

kepolisian, jaksa, 

pengacara, pakar, dll) 

  Citra 

Organisasi 

 

Sentimen berita 

secara 

keseluruhan 

1. Positif 

2. Negatif 

3. Netral 
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3.8 Analisis Data 

        Pada riset kuantitatif, dikenal berbagai jenis analisis. Perbedaan ini 

tergantung pada banyaknya variabel yang akan dianalisis. Pada penelitian ini 

hanya terdapat satu variabel sehingga teknik analisis data yang dipakai adalah 

Analisis Univariat. Jenis analisis ini dilakukan untuk riset deskriptif, dan 

menggunakan statistif deskriptif. Hasil perhitungan statistik deskriptif ini nantinya 

merupakan dasar bagi penghitungan analisis berikutnya yakni untuk menghitung 

hubungan antar variabel (Kriyantono, 2010, hlm. 168) 

Setelah memperoleh data yang diperlukan bagi penelitian, maka selanjutnya 

peneliti melakukan hal-hal sebagai berikut: 

1. Pembuatan coding sheet 

       Tujuan dari analisis isi adalah mengukur dan menghitung aspek-aspek 

tertentu dalam isi media. Dalam analisis isi teknik analisis data yang digunakan 

dimulai dari memberikan kode (coding) dengan cara memberikan kode pada 

semua kategori, kemudian mencoba menentukan tempatnya dalam coding sheet. 

Selanjutnya peneliti membuat Lembar Koding (Coding Sheet). Lembar coding 

adalah alat yang dipakai untuk menghitung atau mengukur aspek tertentu dari isi 

media (Eriyanto, 2011, hlm.  221). Lembar koding memuat kategori dari analisis 

serta indikator yang  dianalisis yakni, visibilitas media, konten berita, kutipan 

narasumber, serta citra perusahaan.  

2. Mengisi Lembar Koding 

       Peneliti mengklasifikasikan berita ke dalam kategori subyek yang diberitakan 

dari media massa yang memberitakan. Selanjutnya peneliti menganalisa setiap 

pernyataan dalam berita dan memilah berita sesuai dengan kategori yang telah 

dibuat dalam lembar koding yakni jenis surat kabar, penempatan halaman, konten 

berita kepemimpinan, tanggung jawab sosial, tata kelola, serta kinerja perusahaan, 

kutipan narasumber, serta citra perusahaan. 
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3. Tabulasi dan Pembuatan Grafik 

Hasil analisis isi dapat dideskripsikan ke dalam bentuk tabel frekuensi yang 

biasa disebut tabulasi tunggal. Karena penelitian ini menyajikan data deskriptif 

dari satu variabel (univariat) maka proses yang dipakai adalah tabulasi tunggal. 

(Eriyanto, 2011, hlm. 305). Selain melalui tabel, penyajian data hasil analisis isi 

juga dapat ditampilkan dalam bentuk grafik. Lewat grafik, data dapat disajikan 

secara lebih menarik dan enak dibaca (Eriyanto, 2011, hlm. 309).  

Peneliti menggabungkan data temuan dalam bentuk grafik agar dapat dengan 

mudah dimengerti oleh pembaca serta menjelaskan grafik yang dibuat tersebut 

serta menarik kesimpulan dari hasil temuan. Variabel yang akan dianalisis dalam 

penelitian ini adalah Reputasi pemberitaan PT Pupuk Kujang. Hasil penelitian 

dideskripsikan berdasarkan kategori-kategori yang telah ditentukan yakni 

dianalisis yakni, visibilitas media, konten berita, kutipan narasumber, serta citra 

perusahaan. 

 

 


